BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Penelitian dengan judul “Penerimaan Catcalling dalam Iklan “Shimmer in
the Dark: Jimmy Choo CR18 Featuring Cara Delevingne” di Youtube” memiliki
subjek penelitian yang meliputi usia, jenis kelamin, etnis, yang beragam guna
memperoleh pemaknaan yang berbeda (Hadi, 2009). Sebagaimana Alo Liliweri
(2009:12-13) mengatakan Komunikasi Antar Budaya sebagai interaksi dan
komunikasi antarpribadi yang dilakukan oleh beberapa orang yang memiliki latar
belakang kebudayaan yang berbeda (Rizak, 2018). Hal tersebut sangat relevan

dari latar belakang dan etnis yang dimiliki keenam informan.

Mengenai iklan Jimmy Choo, tidak hanya menyampaikan pesan eksplisit,
namun juga pesan implisit berupa tindakan catcalling secara verbal dan
nonverbal. Oleh karena itu, tiga informan dalam oppositional position karena
mereka cenderung menolak pesan catcalling dan menggantikannya dengan pola
pikir mereka yaitu memaknai sebuah pujian dalam iklan Jimmy Choo. Sementara
dua informan menempati dominant position karena cenderung menerima bahwa

terdapat tindakan catcalling dalam iklan Jimmy Choo berupa siulan dan pujian.

Terakhir, satu informan menduduki negotiated position karena ia
mencampurkan interpretasinya dengan pemahaman dan pengalaman sosial
tertentu terkait pesan catcalling dalam iklan Jimmy Choo, dimana ketika

seseorang menerima tindakan catcalling, hal tersebut tergantung bagaimana
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penerimaan korban. Kesimpulannya, penerimaan mengenai catcalling masih
cenderung ditolak karena dipengaruhi oleh Frame Of Reference dan Field Of
Experience informan bahwa iklan Jimmy Choo tidak mengandung unsur

catcalling.

V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademis

Penelitian mengenai pesan iklan Jimmy Choo yang menunjukkan
fenomena catcalling ini, tidak hanya dianalisis dengan metode reception analysis
saja, namun dapat dikembangkan lagi melalui penelitian lanjutan dengan metode
analisa semiotika. Harapannya, dengan menggunakan analisis tersebut, makna di
balik setiap pesan baik eksplisit maupun implisit dapat terlihat dengan jelas
sekaligus menjadi masukan bagi pembuat iklan dalam menyusun pesan iklan yang

matang.

V.2.2 Saran Praktis

Pembuat iklan Jimmy Choo perlu memperhatikan konsep iklan yang
sengaja dibuat menarik, karena beberapa adegan dalam iklan tersebut terjadi
misleading sehingga menimbulkan penerimaan beragam dari audience. Maka dari
itu, peneliti berharap audience dapat menerima pesan dalam iklan dari sisi
eksplisit maupun implisit. Peneliti berharap, ke depannya fenomena catcalling
semakin gencar dimunculkan ke berbagai media sehingga menjadi sarana

informasi bahwa catcalling merupakan tindakan pelecehan seksual secara verbal.
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